PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
\ [/ DINAS PERTANIAN

Jalan Diponegoro Painan Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat 25651
Telp. (0756) 21408, Faksimile. (0756) 21408 Painan
Laman:disperta.pesisirselatankab.go.id, Pos-
el:dispe esisirselatankab.go.id

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

Nomor : 500.6.1/ 51§ /Distan/2025
TENTANG

PERUBAHAN ATAS LAMPIRAN
SURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN
NOMOR : 500.6.1/03/Distan/2025 TANGGAL 2 JANUARI 2025
TENTANG PENETAPAN PIMPINAN BALAI PENYULUH PERTANIAN (BPP),
PENYULUH URUSAN PROGRAMA, PENYULUH URUSAN SUPERVISI,

PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN (PPL), DAN WILAYAH KERJA

PENYULUH PERTANIAN (WKPP)
LINGKUP DINAS PERTANIAN KABUPATEN PESISIR SELATAN
TAHUN 2025

KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

Menimbang : a. bahwa dalam rangka terwujudnya koordinasi dalam
penyelenggaraan kegiatan Penyuluh Pertanian serta
kebutuhan wilayah kerja penyuluh pertanian di
Kecamatan, maka perlu penetapan Pimpinan Balai
Penyuluh Pertanian (BPP), Penyuluh Urusan
Programa, Penyuluh Urusan Supervisi, Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL), dan Wilayah Kerja
Penyuluh Pertanian (WKPP) Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2025;

b. bahwa dalam rangka menindaklanjuti Peraturan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 2023 Tentang Pelaksanaan Peraturan Presiden
Nomor 35 Tahun 2022 Tentang Penguatan Fungsi
Penyuluhan Pertanian, maka perlu dilakukan
Penetapan Pimpinan Balai Penyuluh Pertanian (BPP),
Penyuluh Urusan Programa, Penyuluh Urusan
Supervisi, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), dan
Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) lingkup
Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan;

c. bahwa untuk memenuhi maksud pada huruf “a dan
b” di atas, perlu ditetapkan melalui Keputusan Kepala

Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan.



Mengingat

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten
Dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1956 Nomor 25), sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
II Sarolangun-Bangko Dan Daerah Tingkat II
Tanjung Jabung Dengan Mengubah Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kabupaten Di Propinsi Sumatera
Tengah (Lembaran Negara tahun 1965 Nomor 350,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2755)
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang
perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1974 tentang Pokok — Pokok Kepegawaian;
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan;

Undang-Undang Nomor S Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang - Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia nomor 5679 );

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994
tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 3 Tahun 2019
tentang pengelolaan Balai Penyuluh Pertanian;
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor 27 Tahun 2023 Tentang Pelaksanaan
Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2022 Tentang

Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

10.

11.

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
2 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Pesisir Selatan No. 23 Tahun 2020
tentang Pembentukan Balai Penyuluhan Pertanian;
Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun
2024 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pertanian

Kabupaten Pesisir Selatan.

MEMUTUSKAN :

Penetapan Pimpinan Balai Penyuluh Pertanian (BPP),

Penyuluh Urusan Programa, Penyuluh Urusan

Supervisi, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), dan

Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) lingkup

Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun

2025;

Nama Pimpinan Balai Penyuluh Pertanian (BPP),

Penyuluh Urusan Programa, Penyuluh Urusan

Supervisi, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), dan

Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) dan Nagari

binaan sebagaimana terlampir;

Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)

mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Memberi petunjuk, membagi tugas, membimbing,
memeriksa, mengoreksi, merencanakan,
melaksanakan, dan mengawasi kegiatan urusan
keorganisasian dan ketatalaksanaan, kepegawaian,

dan perlengkapan BPP Kecamatan;

2. Memberi petunjuk, membagi tugas, membimbing,

memeriksa, mengoreksi, merencanakan,
melaksanakan dan mengawasi program penyuluhan
dan pelaporan kegiatan penyuluhan  Balai

Penyuluhan Pertanian Kecamatan;

3. Melakukan supervise penyuluh ke setiap WKPP

secara berkesinambungan;

4. Menfasilitasi proses penyuluhan Pelaku Utama dan

Pelaku Usaha;



KEEMPAT

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Melaporkan hasil dan/atau kinerja - penyuluh
urusan kepada Kepala Dinas melalui bidang yang
menangani penyuluhan;

Melakukan koordinasi program dengan Dinas
melalui bidang yang menangai penyuluhan;
Melakukan identifikasi potensi wilayah kecamatan
bersama penyuluh urusan sesuai bidang tugas dan
urusan masing-masing;

Melakukan analisa potensi wilayah kecamatan
bersama penyuluh urusan sesuai bidang tugas dan
urusan masing-masing;

Menyusun programa penyuluhan BPP setiap tahun;
Menyusun rencana Kkegiatan tahunan penyuluh
pertanian sesuai programa penyuluhan;

Menyusun dan melaksanakan rencana Kkerja
tahunan penyuluh pertanian sesuai dengan jabatan
fungsional penyuluhan pertanian;

Melakukan evaluasi dampak pelaksanaan programa
penyuluhan pertanian kecamatan,;

Melakukan supervisi, monitoring, dan evaluasi ke
setiap WKPP secara berkesinambungan;

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala
Dinas melalui bidang yang menangani penyuluhan;
dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugas.

Penyuluh Urusan Programa merupakan pejabat

fungsional penyuluh pertanian yang diberi tugas

tambahan sebagai pengurus programa di BPP.

Penyuluh Urusan Programa mempunyai tugas sebagai

berikut :

1

Melakukan identifikasi dan kompilasi permasalahan
serta umpan Dbalik penerapan rekomendasi
teknologi di wilayah BPP;

. Fasilitasi penyuluh di WKPP dalam penyusunan

data potensi wilayah dan agroekosistem;

3. Menyusun rencana kegiatan BPP;

4. Mengkoordinasikan, mempersiapkan, dan

menyusun  programa  penyuluhan  pertanian

kecamatan;



KELIMA

5. Menyusun rencana kegiatan pendampingan
penerapan teknologi lokasi spesifik berdasarkan
RDKK;

6. Menyusun rencana penyebarluasan informasi
agribisnis dan teknologi spesifik lokasi, kebijakan
yang terkait dengan pengelolaan sumber daya alam,
kelestarian lingkungan, permodalan, pemasaran,
penggunaan sarana produkasi;

7. Menyusun rencana pelaksanaan system kerja LAKU
di wilayah kerja BPP;

8. Menyusun rencana pelaksanaan demplot, demfarm,
demarea, demunit, dan sekolah lapang di wilayah
BPP;

9. Menyusun perencanaan pelaksanaan  forum
penyuluhan tingkat nagari/kampong/jorong;

10. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada
Pimpinan BPP; dan

11. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
Pimpinan BPP sesuai bidang tugas.

Penyuluh Urusan Supervisi merupakan jabatan

fingsional penyuluh pertanian yang diberi tugas

tambahan sebagai supervisor di BPP, dan bertanggung
jawab kepada Pimpinan BPP.

Penyuluh Urusan Supervisi mempunyai tugas yaitu :

1. Memantau pelaksanaan programa penyuluhan
pertanian di wilayah kerja BPP;

2. Memantau realisasi pelaksanaan penyusunan
RKTPP;

3. Memantau pelaksanaan pendampingan
penyusunan RDK/RDKK di setiap WKPP;

4. Memantau pelaksanaan pendampingan penerapan
teknologi WKPP di wilayah kerja BPP;

5. Memantau efektivitas pelaksanaan system kerja
LAKU disetiap WKPP di wilayah kerja BPP;

6. Memantau tingkat perkembangan penerapan
rekomendasi teknologi spesifik lokasi pertanian di
setiap WKPP di wilayah kerja BPP;

7. Memantau realisasi perkembangan penyusunan
RDK/RDKK di setiap WKPP;



KEENAM

KETUJUH

8. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada
Pimpinan BPP; dan

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
Pimpinan BPP sesuai bidang tugas.

PPL-WKPP merupakan pejabat fungsional penyuluh

pertanian yang diberi tugas melaksanakan penyuluhan

di WKPP masing-masing, dan bertanggung jawab

kepada Pimpinan BPP.

PPL-WKPP mempunyai tugas yaitu :

1. Menyusun perencanaan penyuluhan pertanian
pada wilayah kerjanya yang terintegrasi dengan
programa penyuluhan di BPP;

2. Menyelenggarakan penyuluhan pertanian ke
kelompok tani melalui system kerja latihan dan
kunjungan (LAKU) di WKPP masing-masing;

3. Melaksanakan proses pembelajaran  melalui
percontohan dan pengembangan model usaha tani
bagi Pelaku Utama dan Pelaku Usaha;

4. Menginventaris permasalahan usaha tani dan
upaya pemecahannya;

5. Melaksanakan kegiatan rembug, pertemuan teknis,
temu lapang, dan metode penyuluhan lain bagi
Pelaku Utama dan Pelaku Usaha;

6. Menfasilitasi layanan informasi, konsultasi,
pendidikan serta pelatihan bagi Pelaku Utama dan
Pelaku Usaha;

7. Mengikuti pertemuan wajib 2 (dua) mingguan di
BPP;

8. Membuat laporan pelaksanaan kunjungan tehadap
kelompok tani kepada Pimpinan BPP; dan

9. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh
Pimpinan BPP sesuai bidang tugas.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,

Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian bertanggung

jawab kepada Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir

Selatan melalui Koordinator Penyuluh Pertanian

Kabupaten;



KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

KESEBELAS

Tembusan :

AL~

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,
Penyuluh Urusan Programa bertanggung jawab
langsung kepada Pimpinan Balai Penyuluhan
Pertanian;

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,
Penyuluh Urusan Supervisi bertanggung jawab
langsung kepada Pimpinan Balai Penyuluhan
Pertanian;

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,
Penyuluh Pertanian Lapangan, bertanggung jawab
kepada Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Painan
8 Agustus 2025

Bupati Pesisir Selatan;

Inspektur Daerah Kabupaten Pesisir Selatan;

Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kab. Pessel;
Yang bersangkutan;
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